
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Konsep Terapi Yoga Pranayama 

1. Definisi terapi yoga pranayama 

Yoga pranayama adalah latihan pernapasan dengan teknik bernapas secara 

perlahan dan dalam, menggunakan otot diafragma, sehingga memungkinkan 

abdomen terangkat perlahan dan dada mengembang penuh. Teknik pernapasan 

yoga mengontrol pernapasan dan pikiran. Mekanisme latihan pernapasan yoga 

terhadap perubahan fisik yang terjadi pada tubuh diawali dengan terciptanya 

suasana relaksasi alam sadar yang secara sistematis membimbing pada keadaan 

rileks yang mendalam. Terciptanya suasana relaksasi akan menghilangkan suara-

suara dalam pikiran sehingga tubuh akan mampu untuk melepaskan ketegangan 

otot. Ketika tubuh mulai rileks, napas menjadi lambat dan memberikan pengaruh 

positif terhadap keseluruhan sistem sirkulasi dan jantung untuk beristirahat dan 

mengalami proses peremajaan. Sistem saraf simpatik yang selalu siap beraksi 

menerima pesan aman untuk melakukan relaksasi sedangkan sistem saraf 

parasimpatik akan memberikan respon untuk relaksasi. Selain saraf simpatik, pesan 

untuk relaksasi juga diterima oleh kelenjar endokrin yang bertanggung jawab 

terhadap sebagian besar keadaan emosi dan fisik (Sahat dkk., 2021). 

Pranayama terdiri atas puraka yaitu menarik napas, kumbhaka yaitu menahan 

napas, dan recaka yaitu mengeluarkan napas. Ketika menarik napas mantra yang 

diucapkan adalah Om Ang Namah, menahan napas mengucapkan mantra Om Ung 

Namah dan menghembuskan napas mengucapkan mantra Om Mang Namah. Dalam 
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yoga, pranayama dilakukan dengan menghirup udara kemudian menutup semua 

lubang, mata, hidung, telinga, dan mulut. Konsentrasi dipusatkan pada ubun-ubun, 

kemudian hembuskan secara perlahan-lahan (Laksmi dkk., 2018). 

Teknik yoga pranayama dilakukan dengan duduk dalam salah satu postur 

duduk yoga (asana), dengan posisi tulang punggung yang tegak dari tulang ekor 

hingga ke puncak kepala. Pada posisi ini, prana dapat mengalir dengan lancar 

melalui shushumna nadi tulang punggung dan memaksimalkan kapasitas ruang 

ventilasi paru-paru selama bernapas. Dalam terapi yoga pranayama, seseorang 

hanya menghirup maupun mengeluarkan napas melalui hidung, kecuali dalam 

situasi khusus. Posisi/pose yang baik untuk melakukan yoga pranayama adalah 

pose sukhasana, padmasana, sidhasana, dan vajrasana. Terapi yoga pranayama 

minimal dilakukan 10 - 15 menit setiap hari. terapi yoga pranayama bisa dilakukan 

selama 30 menit sebanyak 3 kali dalam seminggu. (Sahat dkk., 2021) 

2. Jenis – jenis terapi yoga pranayama 

Beberapa jenis pranayama adalah sebagai berikut (Maharani, 2020) : 

a. Abhyantara Pranayama 

Abhyantar Pranayama merupakan pernapasan internal (dalam),  kata 

"abhyantar" dalam sansekerta berarti "internal." Pranayama ini dapat 

menyembuhkan napas pendek, sesak napas, ketakutan, dan meningkatkan 

kepercayaan diri. 

b. Bhayantar Pranayama 

Bhayantar adalah kata Sansekerta yang berarti “eksternal” jadi bhayantar 

Pranayama adalah pernapasan eksternal (luar). Bhayantar Pranayama bermanfaat 
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meningkatkan kekebalan tubuh, membuat tubuh lebih langsing, membuat wajah 

lebih cerah dan meningkatkan kesuburan organ reproduksi laki-laki dan 

perempuan. (Catatan: Jika melakukan hubungan suami istri pada malam hari, 

jangan melakukan Pranayama ini.) 

c. Surya bhedi Pranayama 

Surya Bhedi Pranayama membantu menyeimbangkan kedua energi dalam 

tubuh. Hidung kanan menerima energi matahari dan hidung kiri menerima energi 

bulan. Teknik ini juga dapat mengurangi sesak napas, penyakit kelenjar 

tenggorokan, pilek, dan stres. 

d. Bhastrika Pranayama 

Bhastrika Pranayama adalah latihan pernapasan yang efektif untuk 

meningkatkan fungsi pernapasan dan kapasitas paru-paru. Bhastrika Pranayama 

dapat mengatasi rasa marah, stres, tidak punya tenaga, tidak bisa mengambil 

keputusan, pikiran kacau, lemah, dan mengkritik serta menjelek-jelekan orang lain. 

Bhastrika Pranayama dianggap sebagai rajanya Pranayama. (Catatan: Tahap awal 

atau pelan disarankan untuk orang dengan sesak napas, penyakit jantung, dan 

tekanan darah tinggi.) 

e. Anulom vilom Pranayama 

Anulom Vilom Pranayama adalah teknik pernapasan yang berfokus pada 

pernapasan secara bergantian dari lubang hidung. Teknik ini dapat membantu 

menyeimbangkan tekanan darah tinggi atau rendah, sulit tidur, paru-paru basah, 

cemas, takut, sakit kepala, migren, dan vertigo. 
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f. Kapalbhati Pranayama 

Kapalabhati adalah metode pernapasan pranayama cepat yang dianggap dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Kapalbhati pranayama dapat membantu 

mengatasi kebuncitan pada perut, atau kegemukan. Jika dilakukan dengan benar, 

seseorang dapat menurunkan berat badan sekitar 1 hingga 3 kilogram dalam tiga 

bulan. Pranayama ini juga dapat membuat wajah tenang dan bercahaya. 

g. Bhramari Pranayama 

Teknik mengeluarkan suara senandung ringan saat berlatih Pranayama, atau 

pernapasan yoga dikenal sebagai bhramari pranayama. Teknik ini membantu 

menenangkan pikiran saat ada masalah mendadak. Selain itu, pranayama ini 

menghilangkan penyakit telinga dan meningkatkan vitalitas pikiran. 

2. Manfaat terapi yoga pranayama 

Manfaat terapi yoga pernapasan (pranayama) yang sangat baik bagi sinergisitas 

tubuh, pikiran dan jiwa adalah sebagai berikut (Widya Sena, 2020) : 

a. Membantu mengontrol emosional 

b. Meningkatkan konsentrasi dan kemantapan pikiran 

c. Menciptakan keseimbangan bagi tubuh 

d. Mengontrol gerakan pernapasan dengan baik 

e. Pernapasan yang panjang dan dalam dapat menenangkan saraf 

f. Meningkatkan penyerapan dan penyimpanan prana dalam tubuh 

g. Meningkatkan kapasitas paru-paru dan organ pernapasan 

h. Meningkatkan sirkulasi darah  

i. Memberikan kesempatan untuk istirahat penuh 
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j. Menenangkan pikiran sehingga tubuh rileks dan mengatasi kesulitan tidur 

k. Peranan yang lebih halus merupakan persiapan untuk meditas 

l. Meningkatkan daya tahan tubuh, sehingga terhindar dari virus dan berbagai 

penyakit 

m. Menurunkan ketegangan tubuh, pikiran, dan mental serta membuat lebih kuat 

saat menghadapi stres 

n. Meremajakan tubuh dan membuatnya lebih kuat.  

3. Prosedur terapi yoga pranayama 

Belri lkut melrupakan proseldur telrapi l yoga pranayama (Maharani l, 2020) : 

a. Abhyantar Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana delngan keldua tangan di lleltakkan di l atas paha 

2) Seltellah i ltu tarilk napas mellalui l keldua hi ldung sambi ll angkat kelpala kelatas 

3) Kelmudi lan tahan napas di l rongga dada belbelrapa waktu se lsuai l kelmampuan lalu 

helmbuskan (pada saat me lnahan napas kelpala melnunduk) 

4) Ulangi l telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

b. Bhayantar Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana delngan keldua tangan di lleltakkan di l atas paha 

2) Seltellah i ltu tarilk napas mellalui l keldua hi ldung 

3) Kelmudi lan helmbuskan napas sampai l habi ls lalu tahan se lsuai l kelmampuan 

4) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

c. Surya bheldi l Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana  

2) Tutup hildung kanan delngan i lbu jari l tangan kanan 

3) Kelmudi lan tarilk napas mellalui l hi ldung ki lri l 
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4) Tahan belbelrapa waktu selsuai l kelmampuan lalu helmbuskan mellalui l hi ldung 

kanan delngan melnutup hi ldung ki lri l 

5) Sellanjutnya tutup hi ldung ki lri l delngan i lbu jari l tangan ki lri l 

6) Kelmudi lan Tarilk napas mellalui l hi ldung kanan 

7) Tahan belbelrapa waktu selsuai l kelmampuan lalu helmbuskan mellalui l hi ldung ki lril 

delngan melnutup hi ldung kanan 

8) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

d. Bhastri lka Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana  

2) Kelpalkan keldua tangan, leltakkan seljajar bahu 

3) Luruskan kelatas, tari lk kelmbali l kelbawah delngan me lngatur napas melngi lkutil 

gelrakkan tangan selbanyak 3 kali l 

4) Pada saat me lnarilk napas tangan ke latas dan pada saat me lnghelmbuskan napas 

tangan kelbawah 

5) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

e. Anulom vi llom Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana  

2) Tutup hildung kanan delngan i lbu jari l kanan 

3) Tarilk napas me llalui l hi ldung ki lri l kelmudi lan helmbuskan me llalui l hi ldung kanan 

delngan melnutup hi ldung ki lri l 

4) Sellanjutnya tutup hi ldung ki lri l delngan i lbu jari l tangan ki lri l 

5) Kelmudi lan tari lk napas mellalui l hi ldung kanan 

6) Tahan belbelrapa waktu selsuai l kelmampuan lalu helmbuskan mellalui l hi ldung ki lril 

delngan melnutup hi ldung kanan 
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7) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

f. Kapalbhatil Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana  

2) Tarilk pelrut keldalam delngan bantuan tangan sambi ll melnghelmbuskan napas 

mellalui l hi ldung delngan belrsuara 

3) Tarilk napas selcara pelrlahan tanpa belrsuara 

4) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

g. Bhramari     Pranayama 

1) Ambi ll posilsi l vajrasana  

2) Tutup keldua telli lnga delngan keldua i lbu jari l 

3) Tarilk napas dalam-dalam mellalui l keldua lubang hi ldung 

4) Helmbuskan napas de lngan le lmbut sambi ll melngelluarkan suara me lndelngung 

selpelrti l selelkor lelbah selcara belrturut-turut sellama 2-6 kali l 

5) Pada saat be lrhelnti l belrsuara te ltap tutup telli lnga dan delngarkan suara yang ada 

di l dalam badan 

6) Lakukan telkni lk i lni l selbanyak 3 kali l putaran 

 

B. Konsep Gangguan Pola Tidur 

1. Definisi gangguan pola tidur 

Melnurut Standar Di lagnosi ls Kelpelrawatan Ilndonelsi la (SDKIl), gangguan pola 

ti ldur adalah gangguan kuali ltas dan kuanti ltas tildur yang di lselbabkan olelh faktor-

faktor elkste lrnal (PPNIl, 2016). Selselorang yang melngalami l gangguan ti ldur melmi llilkil 

geljala selpelrtil sellalu melrasa lelti lh dan lellah selpanjang hari l, selcara telratur (lelbi lh daril 
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selpuluh hari l) melngalami l kelsuli ltan ti ldur, atau sellalu te lrbangun pada te lngah malam 

dan ti ldak bi lsa ti ldur atau telrjaga selpanjang malam (Di larti l dkk., 2017).  

Gangguan pola ti ldur adalah kumpulan kondi lsi l yang di ltandai l olelh 

kelti ldakkonsi lstelnan dalam jumlah, kualiltas, atau waktu ti ldur selselorang. Kuanti ltas 

ti ldur adalah jumlah waktu yang di lhabi lskan untuk ti ldur yang di ldasarkan pada 

kelbutuhan untuk ti ldur selsuai l usi la dan aki lbat daril masalah untuk me lmulai l dan 

melmpelrtahankan ti ldur. Telrjaga selcara belrulang dan si lngkat di l malam hari l akan 

melnyelbabkan kuali ltas ti ldur belrkurang. Si lstelm Ascelndi lng Relti lcular Acti lvati lng 

(ARAS) dapat di lpelngaruhi l olelh banyak faktor i lntelrnal dan elkstelrnal. Hal i lni l dapat 

melni lngkatkan keladaan telrjaga dan me lngurangi l kelmungki lnan telrtildur, selrta 

melngganggu prosels neluron komplelks yang melngubah keladaan bangun dan tildur 

(Kelmelnkels RIl, 2022). 

2. Penyebab gangguan pola tidur 

Pelnyelbab gangguan pola ti ldur melnurut PPNIl (2016) adalah selbagai l belri lkut : 

a. Hambatan li lngkungan ( mi lsalnya selpelrtil kellelmbaban li lngkungan selki ltar, suhu 

li lngkungan, pelncahayaan, ke lbi lsi lngan, bau ti ldak se ldap, jadwal pelmantauan, 

pelmelri lksaan atau ti lndakan ) 

b. Kurang kontrol ti ldur 

c. Kurang pri lvasi l 

d. Relstrai lnt fi lsilk 

e. Kelti ladaan telman ti ldur 

f. Tildak fami lli lar delngan pelrlelngkapan ti ldur 
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3. Tanda dan gejala gangguan pola tidur 

Tanda dan geljala gangguan pola tildur dalam standar di lagnosi ls kelpelrawatan 

Ilndonelsi la (SDKIl) melnurut PPNIl (2016 ) telrbagi l melnjadi l 2 yai ltu tanda geljala mayor 

dan tanda geljala mi lnor.  

Tanda dan geljala mayor dan tanda geljala mi lnor, di ljellaskan pada tabell 1 & 2 belri lkut: 

Tabell 1  

Tanda dan Geljala Mayor Gangguan Pola Ti ldur 

Sumbelr : (PPNI l, Tilm Pokja SDKI l DPP, Standar Dilagnosi ls Ke lpe lrawatan I lndonelsila 2016) 

 

Tabell 2  

Tanda dan Geljala Mi lnor Gangguan Pola Ti ldur 
 

Tanda dan geljala mi lnor 

Subjektif 

1. Melngelluh kelmampuan 

belrakti lvi ltas melnurun 

Objektif 

- 

Sumbelr : (PPNI l, Tilm Pokja SDKI l DPP, Standar Dilagnosi ls Ke lpe lrawatan I lndonelsila, 2016) 

 

Tanda dan geljala mayor 

Subjektif 

1. Melngelluh suli lt tildur 

2. Melngelluh selri lng telrjaga 

3. Melngelluh ti ldak puas ti ldur 

4. Mengeluh pola tidur berubah 

5. Melngelluh i lsti lrahat ti ldak 

cukup 

Objektif 

-  
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4. Alat ukur gangguan pola tidur 

Pi lttsburgh Sle lelp Quali lty Ilndelx (PSQIl ) adalah alat untuk me lngukur kuali ltas 

ti ldur selselorang dan di lmaksudkan untuk melmbeldakan orang yang me lmi lli lki l kuali ltas 

ti ldur yang bai lk dan orang yang me lmilli lki l kualiltas tildur yang buruk. 9 pelrtanyaan 

daril i lndelks i lnil di lni llail dan diljawab olelh i lndi lvi ldu i ltu selndi lri l, delngan satu pelrtanyaan 

yang di ljawab ole lh pasangan atau te lman ti ldur melrelka. Subje lkti lfi ltas kuali ltas ti ldur 

di lukur, di li lkutil olelh latelnsi l, durasi l, dan gangguan ti ldur. Kuali ltas ti ldur yang bai lk atau 

buruk di ltelntukan olelh kelbi lasaan ti ldur, pelnggunaan obat tildur, dan kelti ldakmampuan 

untuk tildur pada si lang haril. Selselorang delngan skor global le lbilh daril 5 di langgap 

melngalami l gangguan pola ti ldur atau selselorang yang skornya me lncapai l ni llai l 15-21 

di lnyatakan me lngalami l gangguan pola ti ldur. Skor dari l kui lsilonelr Pi lttsburgh Sle lelp 

Quali lty Ilndelx (PSQIl ) dapat di ltelntukan delngan cara kuali ltas ti ldur bai lk : skor 0-5, 

ri lngan : skor 6-7, seldang : skor 8-14 (Handojo dkk., 2018). 

C. Konsep Hipertensi 

1. Definisi hipertensi 

Hi lpelrtelnsi l melrupakan suatu ke ladaan di lmana telkanan darah si lstoli lk pada saat 

jantung melmompa darah lelbi lh dari atau sama dengan l 140 mmHg dan te lkanan darah 

di lastolilk pada saat jantung re llaksasi l lelbi lh daril atau sama dengan 90 mmHg 

(Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl, 2021). Melnurut World Helalth Organilzaton (WHO) 

(2023) selselorang di lnyatakan hi lpelrtelnsi l kelti lka telkanan darahnya di lukur pada 2 haril 

yang belrbelda, di lmana di l haril keldua melnunjukkan hasi ll telkanan darah si lstoli lk lelbilh 

daril 140 mmHg dan telkanan darah di lastoli lk lelbi lh daril 90 mmHg. Hilpelrtelnsi l selri lng 

di lselbut selbagai l Thel Si llelnt Killlelr di lkarelnakan banyak pe lndelri lta yang pada awalnya 

ti ldak me lngeltahuil bahwa tellah melngalami l hi lpelrtelnsi l selhi lngga ti ldak ada upaya 
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pelngelndali lan telkanan darah selhi lngga dapat belrlanjut de lngan ti lmbulnya pelnyaki lt 

pelnyuli lt atau komplilkasi l daril hi lpelrtelnsi l hi lngga kelrusakan multi lorgan. (Harta, 

2020). 

Seseorang disebut menderita hipertensi apabila tekanan darahnya selalu berada 

di atas 140/90 mmHg. Hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

serius. Jika tidak dikendalikan maka akan berkembang dan menimbulkan bahaya 

komplikasi. Akibatnya bisa berakibat fatal akibat komplikasi yang sering terjadi, 

misalnya stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal (Mustika & Sudiantara, 

2019). 

 

2. Penyebab hipertensi 

Belrdasarkan pelnyelbabnya hi lpelrtelnsi l di lbagi l melnjadi l 2 golongan yai ltu, selbagai l 

belri lkut (Si llalahi l dkk., 2020) : 

a. Hi lpelrtelnsi l elselnsi lal atau hi lpelrtelnsi l prilmelr 

Hi lpelrtelnsi l elselnsi lal atau hi lpelrtelnsi l prilmelr yang juga di lkelnal delngan hi lpelrtelnsil 

i ldi lopati lk me lrupakan hi lpelrtelnsi l yang pelnyelbabnya ti ldak di lkeltahuil. Selki ltar 95 % 

kasus telrjadi l karelna gelnelti lk, lilngkungan, hi lpelrakti lviltas susunan saraf si lmpati ls, 

si lstelm relni ln-angi lotelnsi ln, kellailnan dalam elkskrelsi l natri lum, pelni lngkatan natri lum 

dan kalsi lum i lntrasell, dan faktor ri lsi lko selpelrtil obelsi ltas, alkohol, melrokok, dan 

poli lsiltelmi la. 

b. Hi lpelrtelnsi l selkundelr atau hi lpelrtelnsi l relnal 

Selki ltar 5% kasus adalah hi lpelrtelnsi l selkundelr atau hi lpelrtelnsi l relnal. Pelnggunaan 

elstrogeln, pelnyaki lt gi lnjal, hi lpelrtelnsi l vaskular relnal, hi lpelraldostelronilsmel prilmelr, 
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si lndrom Cushilng, felokromosi ltoma, koartasi lo aorta, dan hi lpelrtelnsi l yang 

belrhubungan delngan kelhami llan adalah belbelrapa pelnyelbab spelsi lfi lknya yang 

di lkeltahui l. 

3. Faktor risiko hipertensi 

Pada pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l, faktor ri lsi lko di lbagi l melnjadi l 2 kellompok yai ltu faktor 

ri lsi lko yang ti ldak dapat di lubah dan faktor ri lsi lko yang dapat di lubah (Saril, 2022). 

a. Faktor ri lsi lko hi lpelrtelnsi l yang ti ldak dapat di lubah 

1) Usila 

Salah satu faktor ri lsi lko yang ti ldak dapat di lubah pada pelndelri lta hi lpelrtelnsil 

adalah usi la. Seli lri lng belrtambahnya usi la, rilsi lko melngalami l hi lpelrtelnsi l melni lngkat 

selbagai l aki lbat daril pelrubahan struktur pelmbuluh darah se lpelrtil pelnyelmpi ltan lumeln 

pelmbuluh darah dan pe lnurunan ellasti lsi ltas dilndi lng pelmbuluh darah selhi lngga 

melngalami l pelni lngkatan telkanan darah. 

2) Jelni ls kellami ln 

Jelni ls kellami ln adalah salah satu faktor ri lsi lko yang ti ldak dapat di lubah pada 

pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. Dalam kasus i lni l, prila lelbi lh celndelrung melndelri lta hi lpelrtelnsi l 

di lbandi lngkan wani lta karelna pri la melnjalanil gaya hi ldup yang kurang se lhat 

di lbandi lngkan wani lta. Akan teltapi l, prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l pada wani lta melngalamil 

pelni lngkatan seltellah melmasuki l usi la melnopausel. Hal te lrselbut di lselbabkan ole lh 

pelrubahan hormon yang te lrjadi l seltellah melnopausel. 

3) Kelturunan (Gelnelti lk) 

Salah satu faktor ri lsi lko yang ti ldak dapat di lubah pada pe lndelri lta hi lpelrtelnsil 

adalah kelturunan atau gelnelti lk. Kelluarga delngan ri lwayat hi lpelrtelnsi l akan melmi lli lki l 
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ri lsi lko lelbi lh tilnggi l melngalami l hi lpelrtelnsi l. Sellailn i ltu, meltaboli lsmel pelngaturan garam 

dan relni ln melmbranel sell juga dapat di lkai ltkan delngan faktor kelturunan. 

b. Faktor ri lsi lko hi lpelrtelnsi l yang dapat di lubah  

1) Obelsi ltas 

Obelsi ltas melrupakan suatu ke ladaan pelnumpukan lelmak belrlelbi lh dalam tubuh. 

Obelsi ltas dapat di lkeltahuil delngan melnghi ltung i lndelks masa tubuh (IlMT). Hilpelrtelnsi l 

dapat di lselbabkan olelh obelsi ltas, yang me lngganggu ali lran darah. Dalam kasus ilni l, 

selselorang delngan obelsi ltas akan  be lrpotelnsi l melngalami l pelnyelmpi ltan pelmbuluh 

darah (atelrosklelrosils) aki lbat pelni lngkatan kadar le lmak dalam darah 

(hilpelrlilpi ldelmi la). Pelnyelmpi ltan pelmbuluh darah telrjadi l aki lbat pelnumpukan plak 

atelromosa yang be lrasal daril lelmak. Pelnyelmpi ltan telrselbut melnyelbabkan jantung 

untuk belkelrja melmompa darah lelbi lh kuat agar kelbutuhan oksi lgeln dan zat lai ln yang 

di lbutuhkan ole lh tubuh dapat te lrpelnuhi l. Hal i lni llah yang me lnyelbabkan te lkanan 

darah melni lngkat. pelndelri lta hi lpelrtelnsi l yang kellelbi lhan belrat badan harus dapat 

melnurunkan belrat badan untuk melncelgah kompli lkasi l. 

2) Melrokok 

Salah satu faktor ri lsi lko telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l juga dapat di lselbabkan karelna 

melrokok. Melrokok dapat me lnyelbabkan delnyut jantung dan ke lbutuhan oksi lgeln 

untuk di lsuplai l kel otot jantung me lngalami l pelni lngkatan. Bagi l pelndelri lta hi lpelrtelnsi l 

yang me lmi llilki l pelnumpukan lelmak atau atelroklelrosi ls pada pelmbuluh darah, 

melrokok dapat me lmpelrparah keljadilan hi lpelrtelnsi l dan belrpotelnsi l melngalami l 

komplilkasi l. 
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3) Konsumsi l alkohol dan kafeli ln belrlelbi lh 

Alkohol dilanggap selbagai l salah satu faktor ri lsi lko hilpelrtelnsi l. Pelni lngkatan 

telkanan darah di lselbabkan olelh pelni lngkatan kadar korti lsol, volumel sell darah melrah 

dan kelkelntalan darah.  Kafeli ln di lkeltahuil dapat melmi lcu jantung belrdeltak lelbi lh celpat 

selrta melnghasi llkan ali lran darah yang le lbi lh banyak pe lr delti lk. Namun, relaksi l 

i lndi lvildu telrhadap kafeli ln belrbelda. 

4) Konsumsi l garam belrlelbi lh 

Fakta bahwa garam me lngandung natri lum, yang dapat me lnarilk cai lrai ln di l luar 

sell agar ti ldak di lkelluarkan dan me lnyelbabkan pelnumpukan cai lran dalam tubuh 

selhi lngga juga me lnyelbabkan pelni lngkatan volelmel dan te lkanan darah. Hal te lrselbut 

melrupakan alasan me lngapa konsumsi l garam belrlelbi lhan dapat melnyelbabkan 

hi lpelrtelnsi l. 

5) Strels 

Strels juga dapat melnjadi l faktor rilsi lko hi lpelrtelnsi l. Selselorang delngan 

kelcelndelrungan strels elmosilonal melmi lli lki l ri lsi lko hi lpelrtelnsi l yang lelbi lh ti lnggil. 

Tilmbulnya hormon adrelnali ln dalam si ltuasil selpelrtil telrtelkan, murung, delndam, takut, 

atau belrsalah dapat me lnyelbabkan jantung belrdeltak le lbi lh kelncang dan te lkanan 

darah melni lngkat.. 

6) Kelseli lmbangan hormonoal 

Telkanan darah dapat di lpelngaruhil olelh kelseli lmbangan hormonal e lstrogeln dan 

progelstelron. Dalam kasus i lni l, hormon elstrogeln yang di lmi lli lkil wani lta belrtanggung 

jawab untuk me lncelgah pelngelntalan darah dan me lnjaga di lndi lng pelmbuluh darah 

teltap utuh. Jilka ada kelti ldakseli lmbangan dalam fungsi l ilni l, gangguan pada pelmbuluh 

darah dapat me lnyelbabkan telkanan darah me lni lngkat.  Pe lnggunaan alat kontrase lpsi l 
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hormonal, selpelrtil pi ll KB bilasanya melnyelbabkan gangguan ke lseli lmbangan 

hormonal i lni l. 

4. Tanda dan gejala hipertensi 

Tanda dan geljala hi lpelrtelnsi l yai ltu, selbagai l belri lkut (Elkasaril dkk., 2021) : 

a. Saki lt kelpala 

Geljala hi lpelrtelnsi l yang pali lng umum adalah saki lt kelpala, telrutama bagil 

pelndelri lta yang melngalami l tahap krilsi ls, keltilka telkanan darah pe lndelri lta melncapai l 

180/120 mmHg atau bahkan le lbi lh ti lnggi l.  

b. Gangguan pelngli lhatan 

Salah satu kompli lkasi l telkanan darah ti lnggi l adalah gangguan pe lngli lhatan. 

Tanda-tanda hi lpelrtelnsi l yang satu i lni l dapat muncul delngan celpat atau pelrlahan dan 

salah satu gangguan pelngli lhatan yang dapat te lrjadi l adalah relti lnopati l hi lpelrtelnsi l. 

Pelmbuluh darah mata dapat pe lcah kelti lka te lkanan darah ti lnggil 

selhi lngga melnyelbabkan pelnurunan pelngli lhatan selcara me lndadak dan tajam. 

c. Mual dan muntah 

Hi lpelrtelnsi l adalah kondi lsi l dil mana telkanan di l dalam kelpala melni lngkat, yang 

dapat me lnyelbabkan mual dan muntah. Hal ilni l dapat te lrjadi l karelna belbelrapa hal, 

telrmasuk pelrdarahan di l dalam kelpala. 

d. Nyelri l dada 

Nyelri l dada adalah salah satu geljala yang mungki ln di lalami l olelh selselorang yang 

melndelri lta hi lpelrtelnsi l karelna kondi lsi l i lnil di lselbabkan ole lh pelnyumbatan pelmbuluh 

darah yang me lrusak jantung. Selrangan jantung, yang juga di lselbabkan olelh telkanan 

darah ti lnggi l, juga selri lng di lkai ltkan delngan nyelri l dada. 
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e. Selsak napas 

Kelti lka jantung melmbelsar dan gagal melmompa darah, pe lndelri lta hilpelrtelnsi l 

juga dapat melngalami l geljala selsak napas. 

f. Wajah melmelrah 

Melmelrah di l bagi lan wajah adalah hasi ll daril elkspansi l pelmbuluh darah di l wajah. 

Ada belbelrapa pelmi lcu yang dapat me lnyelbabkan hal i lni l, selpelrtil pajanan matahari l, 

cuaca yang di lngi ln, makanan pe ldas, angi ln, mi lnuman panas, dan produk pe lrawatan 

kuli lt. Hilpelrtelnsi l juga dapat melnyelbabkan wajah melmelrah, yang dapat di lselbabkan 

olelh banyak hal. hal te lrselbut telrjadi l kelti lka telkanan darah me lni lngkat lelbi lh dari l 

normal. 

g. Pusilng 

Salah satu elfelk sampi lng daril obat pelngontrol telkanan darah adalah pusi lng, yang 

ti ldak dapat di langgap selpellel telrutama kelti lka muncul se lcara ti lba-ti lba. 

h. Mi lmilsan  

Telkanan darah ti lnggi l bi lasanya melnyelbabkan mi lmi lsan. Hilpelrtelnsi l atau telkanan 

darah ti lnggi l yang ti ldak telrkontrol melmang bi lsa melmbuat pelmbuluh darah di l selki ltar 

hi ldung me lnjadil relntan pelcah, hi lngga melmi lcu mi lmilsan yang banyak dan lama 

belrhelnti lnya. 

5. Komplikasi hipertensi 

Hi lpelrtelnsi l dapat melnyelbabkan kelrusakan selri lus pada jantung. Te lkanan yang 

belrlelbi lhan dapat me lngelraskan artelri l selhi lngga melnurunkan ali lran darah dan oksi lgeln 

kel jantung. Pelni lngkatan telkanan dan pelnurunan ali lran darah i lni l dapat melnyelbabkan 

komplilkasi l (World Helalth Organi lzaton , 2023) : 
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a. Nyelri l dada, juga di lkelnal selbagai l angi lna 

b. Selrangan jantung, yang te lrjadi l kelti lka ali lran darah ke l jantung telrhelnti l dan 

sell-sell otot jantung mati l karelna kelkurangan oksi lgeln 

c. Gagal jantung, yang te lrjadi l kelti lka jantung tildak dapat melmompa cukup 

darah dan oksi lgeln kel organ vi ltal tubuh lai lnnya 

d. Deltak jantung ti ldak telratur yang belrpotelnsi l melnyelbabkan kelmati lan  

e. Hi lpelrtelnsi l juga dapat me lnyelbabkan strokel karelna artelri l yang melngangkut 

darah dan oksi lgeln kel otak pelcah atau melnyumbat 

f. Gagal gi lnjal dapat telrjadi l karelna kelrusakan gi lnjal aki lbat hi lpelrtelnsi l. 

6. Klasifikasi hipertensi 

Klasi lfi lkasi l hi lpelrtelnsi l melnurut JNC VIlIl di ljellaskan pada tabell 3 belri lkut (Rahmati lka, 

2021) : 

Tabell 3  

Klasi lfi lkasi l Hi lpelrtelnsi l Melnurut JNC VIlIl 
 

Klasi lfi lkasi l Silstoli lk Di lastoli lk 

Normal 

Prelhi lpelrtelnsi l 

Hi lpelrtelnsi l delrajat 1 

Hi lpelrtelnsi l delrajat 2 

<120 

120-139 

140-159 

≥160 

<80 

80-89 

99 

≥100 

Sumbe lr : (Rahmatilka Aufa Fi ltril, Hubungan Ke lbilasaan Me lrokok Delngan Ke ljadilan Hi lpe lrtelnsil, 

2021) 
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7. Pemeriksaan penunjang hipertensi 

Pelmelri lksaan pelnunjang yang dapat di llakukan pada pe lndelri lta hi lpelrtelnsi l yai ltu, 

selbagai l belri lkut (Manuntung, 2019) : 

a. Helmoglobi ln/helmatokri lt                     : Melngkaji l hubungan daril sell-sell 

telrhadap volumel cai lran 

(vilskosi ltas) dan dapat    

melnunjukkan ri lsi lko selpelrtil 

hi lpokoagulabi lli ltas dan anelmi la 

b. Blood Urela Ni ltrogeln (BUN)/krelati lni ln :              Melmbelri lkan i lnformasil telntang 

fungsil dan pelrfusi l gi lnjal 

c. Glukosa                       :  Pelni lngkatan kadar kate lkolami ln 

yang  me lnyelbabkan hi lpelrtelnsi l 

dapat juga me lnyelbabkan 

hi lpelrgli lkelmi la, yang di lkelnal  

selbagai l di labeltels melli ltus. 

d. Kali lum se lrum           :  Adanya aldostelron utama 

(pelnyelbab) atau elfelk sampi lng daril 

telrapi l di lurelti lk dapat melnyelbabkan 

hi lpelrkalelmi la. 

e. Kolelstelrol dan trilgelli lselri lda selrum        :  Pelni lngkatan kadar dapat 

melnunjukkan pelnceltus untu atau 

adanya pelmbelntukan plak 

atelromatosa (elfelk kardilovaskulelr) 
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f. Pelmelri lksaan ti lroild          :  Hi lpelrti lroildi lsmel melnyelbabkan 

vasokontri lksi l dan hi lpelrtelnsi l. 

g. Kadar aldostelronel uriln dan selrum       :  Untuk me lnguji l aldostelronilsme l 

prilmelr  (pelnyelbab) 

h. Uri lnali lsa                       :  Adanya glukosa, prote li ln, dan 

darah melnunjukkan gangguan 

gi lnjal dan di labeltels. 

i. VMA uri ln (Vani lllymandelli lc aci ld)       :  Pelni lngkatan dapat me lnunjukkan 

adanya felokomosiltoma 

(pelnyelbab). Ji lka   hi lpelrtelnsi l 

hi llang, VMA uri ln 24 jam dapat 

di lgunakan untuk me lngkaji l 

felokromosi ltoma. 

j. Asam urat                                  : Salah satu faktor yang dapat 

melnyelbabkan hi lpelrtelnsi l adalah 

hi lpelruri lselmi la. 

k. Stelroi ld uriln                                           : Melni lngkatnya belrat badan dapat  

melnunjukkan hi lpelradrelnali lsmel, 

felokromosi ltoma, atau di lsfungsi l 

hi lpofilsi ls.  Sellailn i ltu, pelni lngkatan 

kadar relni ln juga dapat 

melnunjukkan hal yang sama. 

l. Ilntravelnous pyellography (IlVP)         :  Dapat me lngi lndelti lfi lkasi l pelnyelbab 

hi lpelrtelnsi l, selpelrtil pelnyaki lt 
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parelnki ln gi lnjal, batu gi lnjal dan 

ureltelr. 

m. Foto dada            :  Dapat me lnunjukkan obstruksi l 

klasilfi lkasi l di l arela katup, delposi lt 

pada ellelktrokardilogram,  atau 

takilk aorta yang lelbi lh belsar. 

n. CT scan                                             : Melngkaji l tumor selrelbral, CSV, 

elnselfalopati l / felokromosi ltoma. 

o. Ellelktrokardi logram (ElKG)                    : Dapat me lnunjukkan pelmbelsaran 

jantung,  pola relgangan dan 

gangguan konduksi l. 

8. Penatalaksanaan hipertensi 

Pelnatalaksanaan hi lpelrtelnsi l ada 2 yai ltu pelnatalaksanaan farmakologi l dan 

pelnatalaksanaan non-farmakologi l adalah selbagai l belri lkut (Pulungan, 2019) : 

a. Pelnatalaksanaan farmakologi l 

Di lurelti lk, belta-blockelr, antagoni ls kalsi lum, angi lotelnsi ln, convelrtilng elnzilm 

(ACE l), i lnhi lbi ltor, alpha-blockelr, cloni ldi lnel, relselrphi ln, dan vasodi llator adalah 

belbelrapa jelni ls obat yang dapat di lbelri lkan kelpada pasi leln hi lpelrtelnsi l. 

b. Pelnatalaksanaan non-farmakologi l 

1) Di lsarankan untuk me lngi lkutil pola makan yang ti ldak melngandung banyak 

garam, kolelstelrol, lelmak je lnuh, dan kali lum yang ti lnggi l, selrta ti ldak melrokok. 

2) Mellakukan akti lvi ltas filsi lk selpelrtil lari l, joggilng, belrselpelda, dan belrelnang sellama 

20–25 melni lt. Lati lhan telrselbut dapat di llakukan 3 hi lngga 5 kali l selmi lnggu. 
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3) Telkni lk rellaksasi l selpelrtil Pranayama atau lati lhan pelrnapasan yoga yang 

melrellaksasi l otot-otot tubuh untuk me lngurangi l keltelgangan dan kelcelmasan. 

4) Pelnyuluhan te lntang pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l dan pelngobatannya untuk 

melni lngkatkan pelngeltahuan dan me lncelgah telrjadi lnya kompli lkasi l. 

D. Konsep Asuhan Keperawatan Gangguan Pola Tidur Pasien Hipertensi 

1. Pengkajian  

Pelngkaji lan di llakukan untuk me lndapatkan i lnformasil daril pasi leln, 

melngumpulkan data dasar te lntang pasi leln, dan melncatat relspons kelselhatan pasi leln. 

Hasi ll pelngkaji lan dapat melmbantu melnelmukan masalah kelselhatan pasi leln delngan 

belnar. (Lelni lwi lta & Anggrai lni l, 2019). 

Pelngkaji lan kelpelrawatan me lli lputil (Musti lka dkk., 2023): 

a. Data bi lografil melli lputi l nama pasi leln, jelni ls kellami ln, golongan darah, te lmpat & 

tanggal lahi lr, Pelndi ldi lkan telrakhi lr, agama, status pe lrkawilnan, ti lnggi l badan & 

belrat badan, pe lnampi llan, Alamat, di lagnosa meldi ls, pelnanggung jawab, nama, 

hubungan delngan pasi leln selrta Alamat dan tellelpon. 

b. Rilwayat kelluarga melli lputi l gelnogram 

c. Rilwayat pelkelrjaan 

d. Rilwayat li lngkungan hi ldup 

e. Rilwayat relkrelasi l 

f. Syste lm pelndukung 

g. Status kelselhatan selcara umum se llama 5 tahun yang lalu, ke lluhan utama dan 

obat-obatan 

h. Akti lvi ltas hi ldup selharil-hari l melli lputi l i lndelks katz, be lrat badan, ti lnggi l badan, 

IlMT dan tanda-tanda vi ltal 
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i. Pola kelbutuhan dasar 

j. Tilnjauan systelm melli lputi l keladaan umum, Ti lngkat kelsadaran, GCS dan helad to 

toel 

k. Hasi ll pelngkaji lan kogni lti lf dan melntal 

l. Data pelnunjang 

2. Diagnosis  

Di lagnosi ls kelpelrawatan me lrupakan sutau pelni llai lan kli lni ls melngelnai l relspon 

pasi leln telrhadap masalah ke lselhatan atau prosels kelhi ldupan yang di lalami lnya, bai lk 

aktual maupun pote lnsi lal. Tujuan dari l di lagnosi ls kelpelrawatan i lni l adalah untuk 

melngeltahui l bagai lmana pasi leln i lndi lvi ldu, kelluarga, dan komuni ltas melnyi lkapi l si ltuasil 

kelselhatan (PPNIl, 2016).  

Di lagnosi ls kelpelrawatan di lbagi l melnjadil 2 jelni ls, yai ltu di lagnosi ls nelgati lf dan 

di lagnosi ls posilti lf.  Di lagnosi ls nelgati lf melnunjukkan bahwa pasi leln dalam kondi lsil 

saki lt atau belri lsi lko melngalami l saki lt, selhi lngga i lntelrvelnsi l kelpelrawatan yang 

di ltujukan untuk pe lnyelmbuhan, pelmuli lhan, dan pelncelgahan. Selmelntara di lagnosi ls 

posi ltilf me lnunjukkan bahwa pasi leln dalam kondi lsi l selhat dan me lmi lli lki l kelmampuan 

untuk me lncapai l kondi lsi l yang lelbi lh selhat atau opti lmal. Jelni ls gangguan pola ti ldur 

telrmasuk dalam kate lgoril fi lsi lologils, subkatelgoril akti lviltas dan i lsti lrahat. Gangguan 

pola ti ldur delngan kodel di lagnosi ls D.0055 adalah di lagnosi ls aktual yang telrdi lri l daril 

ellelmeln masalah, pelnyelbab, dan tanda geljala. Gangguan pola ti ldur juga melrupakan 

gangguan kuali ltas dan kuanti ltas waktu ti ldur yang di lpelngaruhil olelh faktor-faktor 

elkstelrnal (PPNIl, 2016). 

Dalam kasus pasi leln hi lpelrtelnsi l gangguan pola ti ldur di lselbabkan olelh kurang 

kontrol ti ldur yang di lselrtai l delngan geljala kli lni ls selpelrti l nyelri l dan koli lk. Geljala dan 
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tanda mayor subjelkti lf, yai ltu melngelluh sulilt tildur, selri lng telrjaga, ti ldak puas tildur, 

melngelluh pola ti ldur belrubah, melngelluh i lsti lrahat ti ldak cukup, dan untuk data 

objelkti lf tildak telrseldi la. Geljala dan tanda mi lnor subjelkti lf, yai ltu melngelluh kurangnya 

akti lvi ltas dan untuk data obje lkti lf ti ldak telrseldi la (PPNIl, 2016).  

3. Intervensi  

Di lagnosi ls kelpelrawatan, i lntelrvelnsi l kelpelrawatan, dan luaran (outcomel) adalah 

ti lga komponeln utama standar asuahan ke lpelrawatan. Luaran ke lpelrawatan adalah 

ellelmeln yang dapat di lli lhat atau di lukur yang belrkai ltan delngan kondi lsi l, pelri llaku, atau 

pelrselpsi l pasi leln, kelluarga, atau komuni ltas selbagai l tanggapan te lrhadap i lntelrvelnsi l 

kelpelrawatan. Luaran ke lpelrawatan me lnunjukkan status dilagnosi ls kelpelrawatan 

seltellah di llakukan i lntelrvelnsi l kelpelrawatan . 

Luaran kelpelrawatan telrdilri l daril 3 komponeln yai ltu labell, elkspelktasil dan kri ltelri la 

hasi ll. Komponeln labell adalah nama dari l luaran kelpelrawatan yang te lrdilri l daril kata 

kunci l untuk me lndapatkan i lnformasi l telrkai lt luaran kelpelrawatan. Kompone ln 

elkspelktasi l adalah pelni llai lan telrhadap hasi ll yang di lharapkan telrcapai l. Kompone ln 

kriltelri la hasi ll adalah karakte lri lsti lk pasi leln yang pelrawat dapat ukur dan di lgunakan 

selbagai l dasar untuk melngelvaluasi l hasi ll i lntelrvelnsi l kelpelrawatan (PPNIl, 2018).  

Selgala pelrawatan yang di llakukan olelh pelrawat yang di ldasarkan pada 

pelngeltahuan dan pe lni llailan kli lni ls untuk melncapai l hasi ll yang di lharapkan di lselbut 

i lntelrvelnsi l kelpelrawatan. Kompone ln i lntelrvelnsi l kelpelrawatan telrdilri l dari l labell, 

delfi lni lsi l dan ti lndakan. Komponeln labell adalah nama dari l i lntelrvelnsi l kelpelrawatan 

yang me lrupakan kata kunci l untuk melndapat i lnformasi l telrkai lt i lntelrvelnsi l 

kelpelrawatan. Kompone ln delfi lni lsi l melnjellaskan telntang makna dari l labell i lntelrvelnsi l 
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kelpelrawatan. Kompone ln ti lndakan melrupakan rangkai lan pelri llaku atau akti lviltas 

yang di llakukan ole lh pelrawat untuk me lngi lmplelmtasi lkan ilntelrvelnsi l kelpelrawatan 

yang telrdi lri l daril obselrvasi l, telrapeluti lk, eldukasi l dan kolaborasi l (PPNIl, 2018). 

Adapun tujuan dan kri ltelri la hasi ll selrta i lntelrvelnsi l kelpelrawatan pada 

pelrelncanaan kelpelrawatan, yai ltu (PPNIl, 2018) : 

a. Tujuan dan kri ltelri la hasi ll 

Delngan me lnggunakan luaran ke lpelrawatan pola ti ldur delngan kodel luaran 

L.05045, tujuan dan kri ltelri la hasi ll yang di lrumuskan belrdasarkan standar luaran 

kelpelrawatan I lndonelsi la untuk dilagnosi ls gangguan pola ti ldur, elkspelktasi l adalah 

pelni lngkatan kelmampuan belrakti lvi ltas, pelnurunan ke lluhan suli lt ti ldur, pelnurunan 

kelluhan selri lng telrjaga, pelnurunan kelluhan ti ldak puas ti ldur, pelnurunan kelluhan pola 

ti ldur belrubah, dan pelnurunan kelluhan ilsti lrahat ti ldak cukup. 

b. Ilntelrvelnsi l kelpelrawatan 

Belrdasarkan standar i lntelrvelnsi l kelpelrawatan Ilndonelsi la, gangguan pola ti ldur 

dapat di llakukan i lntelrvelnsi l utama delngan dukungan ti ldur dan eldukasi l 

akti lvi ltas/ilsti lrahat (PPNIl, 2018): 

1) Dukungan ti ldur (Il.05174) 

Delfi lni lsi l : melmfasi lli ltasil silklus ti ldur dan telrjaga yang te lratur. 

Ilntelrvelnsi l kelpelrawatan dukungan ti ldur : 

1) Obselrvasi l  

(1) Ildelnti lfi lkasi l pola akti lvi ltas dan ti ldur 

(2) Ildelnti lfi lkasi l faktor pelngganggu ti ldur (filsi lk dan/atau psi lkologils) 

(3) Ildelnti lfi lkasi l makanan dan mi lnuman yang melnggabggu ti ldur (mi ls. kopi l, telh, 

alkohol, makanan me lndelkati l waktu ti ldur, mi lnum banyak ai lr selbellum ti ldur) 
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(4) Ildelnti lfi lkasi l obat ti ldur yang di lkonsumsil 

2) Telrapeluti lk 

1. Modi lfi lkasi l lilngkungan (mi ls. pelncahyaan, suhu, matras dan te lmpat ti ldur) 

2. Batasi l waktu ti ldur silang,  ji lka pelrlu 

3. Fasi lliltasi l melnghi llangkan strelss selbellum ti ldur 

4. Teltapkan jadwal ti ldur ruti ln 

5. Lakukan proseldur untuk me lni lngkatkan kelnyamananan (mi ls. Pi ljat, pelngaturan 

posi lsil, telrapi l akuprelsur) 

6. Selsuai lkan jadwal pelmbelri lan obat dan/atau ti lndakan me lnunjang si lklus ti ldur- 

telrjaga 

3) Eldukasi l  

1. Jellaskan pelnti lngnya ti ldur cukup sellama saki lt 

2. Anjurkan melnelpati l kelbi lasaan ti ldur 

3. Anjurkan pelnggunaan obat ti ldur yang ti ldak melngandung suprelsor telrhadap ti ldur 

RElM  

4. Anjurkan faktor-faktor yang belrkontri lbusi l telrhadap gangguan pola ti ldur (mi ls. 

Psilkologi ls, gaya hi ldup, selri lng belrubah shi lft kelrja) 

5. Ajarkan rellaksasi l otot autoge lni lk atau cara nonfarmakologi l lailnnya 

 

b. Eldukasi l akti lvi ltas/i lstilrahat (Il.12362) 

Delfi lni lsi l : Me lngajarkan pelngaturan akti lvi ltas dan i lsti lrahat 

Ilntelrvelnsi l kelpelrawatan eldukasi l akti lvi ltas/i lstilrahat : 

a) Obselrvasi l 

1. Ildelnti lfi lkasi l kelsi lapan dan kelmampuan melnelri lma i lnformasil 

b) Telrapeluti lk 
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1. Seldi lakan matelri l dan meldi la pelngaturan akti lvi ltas dan i lsti lrahat 

2. Jadwalkan pelmbelri lan pelndi ldi lkan kelselhatan selsuai l kesepakatan 

3. Belri lkan kelselmpatan kelpada pasi leln dan kelluarga untuk be lrtanya 

c) Eldukasi l 

1. Jellaskan pelnti lngnya mellakukan akti lvi ltas fi lsi lk / olahraga selcara ruti ln 

2. Anjurkan te lrlilbat dalam aktilvi ltas kellompok, akti lvi ltas belrmai ln atau aktilvi ltas 

lailnnya 

3. Anjurkan Melnyusun jadwal akti lvi ltas dan i lsti lrahat 

4. Ajarkan cara me lngi ldelnti lfi lkasi l kelbutuhan ilsti lrahat (mi ls. kellellahan, selsak napas 

saat akti lvi ltas) 

5. Ajarkan cara me lngi ldelnti lfi lkasi l targelt dan jelni ls akti lvi ltas selsuai l kelmampuan 

4. Implementasi 

Ilmplelmelntasil melrupakan pellaksanaan relncana i lntelrvelnsi l untuk melncapail 

tujuan yang spe lsi lfi lk. Tahap i lmplelmelntasil di lmulai l seltellah relncana i lntelrvelnsi l 

di lsusun dan di ltujukan pada pelrawat untuk melmbantu pasi leln melncapai l tujuan yang 

di lharapkan.  

Ilmplelmelntasil adalah pelngellolaan dan pelrwujudan relncana kelpelrawatan yang 

sudah di l susun dalam tahap pelrelncanaan. Untuk melngi lmplelmelntasi lkan 

kelpelrawatan delngan telpat, pelrawat harus melmi llilki l keltelrampi llan ti lndakan, 

keltelrampi llan kognilti lf, dan keltelrampi llan ilntelrpelrsonal. 

Ilmplelmelntasil atau pellaksanaan kelpelrawatan adalah prose ls mellakukan 

ti lndakan untuk melncapai l tujuan. Pellaksanaan i lni l telrmasuk pelngumpulan data te lrus-
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melnelrus, melli lhat relaksi l pasi leln sellama dan selsudah proseldur, dan melni llail data baru. 

(Hadi lnata & Abdi lllah, 2018) 

5. Evaluasi  

Elvaluasi l adalah pelni llailan delngan cara melmbandi lngkan pelrubahan keladaan 

pasi leln (hasi ll yang di lamati l) delngan tujuan dan kri ltelri la hasi ll yang di lbuat pada tahap 

pelrelncanaan. E lvaluasil melngacu kelpada pelni llailan, tahapan dan pe lrbai lkan. Dalam 

elvaluasil, pelrawat melni llail relspon pasi leln telrhadap ilntelrvelnsi l yang tellah di lbelri lkan 

dan melneltapkan apa yang me lnjadil sasaran dari l relncana kelpelrawatan dapat 

di ltelri lma.  

Delngan me lnggunakan luaran ke lpelrawatan pola ti ldur delngan kodel luaran 

L.05045, tujuan dan kri ltelri la hasi ll yang di lrumuskan belrdasarkan standar luaran 

kelpelrawatan I lndonelsi la untuk dilagnosi ls gangguan pola ti ldur, elkspelktasi l adalah 

pelni lngkatan kelmampuan belrakti lvi ltas, pelnurunan ke lluhan suli lt ti ldur, pelnurunan 

kelluhan selri lng telrjaga, pelnurunan kelluhan ti ldak puas ti ldur, pelnurunan kelluhan pola 

ti ldur belrubah, dan pelnurunan kelluhan ilsti lrahat ti ldak cukup (PPNIl, 2018) 

Pelrawat melneltapkan kelmbali l i lnformasil baru yang di lbelri lkan kelpada pasi leln 

untuk me lngganti l atau melnghapus di lagnosa kelpelrawatan, tujuan atau i lntelrvelnsi l 

kelpelrawatan. E lvaluasi l juga melmbantu pelrawat dalam me lnelntukan targelt dari l suatu 

hasi ll yang i lngiln di lcapai l belrdasarkan kelputusan belrsama antara pelrawat dan pasi leln 

(Hadi lnata & Abdi lllah, 2018). 

 


